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ABSTRAK 

Kemiskinan menjadi salah satu masalah yang mendasar dan pusat perhatian di negara manapun. 
Beberapa faktor-faktor yang menjadi penyebab turunnya tingkat kemiskinan adalah inklusi 
keuangan, investasi dan penyerapan tenaga kerja. Tujuan dari penelitian ini untuk 1) 
menganalisis pengaruh inklusi keuangan dan investasi terhadap penyerapan tenaga kerja, 2) 
menganalisis pengaruh inklusi keuangan, investasi dan penyerapan tenaga kerja terhadap tingkat 
kemiskinan, 3) menganalisis pengaruh inklusi keuangan dan investasi terhadap tingkat 
kemiskinan melalui penyerapan tenaga kerja. Adapun jumlah pengamatan dalam penelitian ini 
adalah 72 pengamatan. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang terdapat di 
Badan Pusat Statistik dan Bank Indonesia. Teknik analisis menggunakan teknik analisis jalur. Hasil 
analisis menunjukkan 1) inklusi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
penyerapan tenaga kerja. Investasi berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap 
penyerapan tenaga kerja. 2) Inklusi keuangan dan investasi memiliki pengauh negatif dan 
signifikan terhadap tingkat kemiskinan dan penyerapan tenaga kerja memiliki pengaruh negatif 
namun tidak signifikan terhadap tingkat kemiskinan. 3) Inklusi keuangan tidak berpengaruh 
secara tidak langsung terhadap tingkat kemiskinan melalui penyerapan tenaga kerja. Investasi 
berpengaruh secara tidak langsung terhadap tingkat kemiskinan melalui penyerapan tenaga 
kerja. 
Kata kunci: Inklusi Keuangan, investasi, penyerapan tenaga kerja, tingkat kemiskinan 
Klasifikasi JEL: I38, O16, J21, I32 

ABSTRACT 
Poverty is one of the fundamental problems in any country. Some of the factors that cause decline 
in poverty levels are financial inclusion, investment and labor absorption. The purpose of this stuy 
was to 1) analyze the effects of financial inclusion and investment on labor absorption, 2) analyze 
the effects of financial inclusion, investment and labor absorption on poverty levels, 3) analyze 
the effects of financial inclusion and investment on poverty levels through labor absortion. 
Technical analysis uses path analysis techniques with 72 observation points. Data collection 
through BPS and Bank Indonesia. Path analysis was used. The results of the analysis show that 
financial inclusion have a positive and significant direct influence on labor absorption. Investment 
have a positive but not significant direct influence on labor absorption. Financial inclusion and 
investment has a negative and significant direct influence on poverty levels and labor absorption 
has a negative but not significant direct influence on poverty levels. Financial inclusion and 
investment do not have an indirect effect on the level of poverty through labor absorption. 
keyword: financial inclusion, investment, labor absorption, poverty level 
JEL Classification : I38, O16, J21, I32 



 
E-JURNAL EKONOMI PEMBANGUNAN UNIVERSITAS UDAYANA Vol. 10 No 8 AGUSTUS 

 
 

3165 
 

PENDAHULUAN 

Kemiskinan tmerupakan tmasalah tyang tselalu tdihadapi toleh tsemua tnegara tdi tdunia 

dengan tberbagai tmacam tlatar tbelakang tdan tjuga tpenyebabnya. tKemiskinan tmerupakan tsuatu 

keadaan yang tidak hanya dialami oleh negara berkembang, namun juga bagi negara maju yang 

telah memiliki kekayaan sumber daya alam maupun sumber daya manusia yang memadai (Kaur, 

2016). Kemiskinan adalah keadaan dimana terjadi ketidakmampuan untuk memenuhi kebutuhan 

dasar, seperti makanan, pakaian, tempat berlindung, pendidikan, dan kesehatan. Kemiskinan 

merupakan masalah kompleks yang dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan, 

antara lain tingkat pendapatan masyarakat, pengangguran, kesehatan, pendidikan, akses 

terhadap barang dan jasa, lokasi, geografis, gender, dan lokasi lingkungan (Silva & Sumarto, 

2015).  

SDG’s t(Sustainable tDevelopment tGoals) tsebagai tsalah tsatu tprogram tdalam 

menyongsong tperbaikan tpembangunan tekonomi tyang tmemiliki tlima tpondasi tyaitu tmanusia, 

planet, tkesejahteraan, tperdamaian, tdan tkemitraan. Terdapat 17 tujuan global SDG’s beberapa 

diantaranya yaitu tanpa kemiskinan; tidak ada kemiskinan dalam bentuk apapun di seluruh 

penjuru dunia; pertumbuhan ekonomi dan pekerjaan yang layak; mendukung perkembangan 

ekonomi yang berkelanjutan, lapangan kerja yang produktif serta pekerjaan yang layak untuk 

semua torang. tKemiskinan tdi tIndonesia tdisebabkan toleh tbeberapa tfaktor, tyaitu ttingkat 

investasi tyang tmasih tdibawah tstandar, ttingkat tpengangguran tyang ttinggi, tdan tpertumbuhan 

ekonomi tyang tlambat t(Seran, 2017) 

Orang tmiskin tbukanlah tkelompok ttunggal tdengan thanya tsatu tmasalah tkekurangan 

tuang ttetapi tkemiskinan tmemiliki tbanyak tdimensi tkehidupan tyang tlebih tpendek tseperti tbuta 

thuruf, tpengucilan tsosial, tkurangnya tbahan-bahan tuntuk tmemperbaiki tkeadaan tkeluarga 

t(Mood & Jonsson, 2016). tSetiap tnegara tmemiliki tcara tdalam tmengurangi tjumlah tmasyarakat 

tmiskin, tsalah tsatunya tialah tdengan tmelakukan tpembangunan tdengan ttujuan tmemperbaiki 

tkondisi tekonomi tmasyarakatnya tmenjadi tlebih tbaik tagar tjumlah tmasyarakat tmiskin tdapat 

tberkurang. Kemiskinan ttelah tmembuat tjutaan tanak-anak ttidak tbisa tmengenyam tpendidikan 

tyang tberkualitas, tkesulitan tmembiayai tkesehatan, tkurangnya ttabungan tdan ttidak tadanya 

tinvestasi, tkurangnya takses tke tpelayanan tpublic, tkurangnya tlapangan tpekerjaan, tkurangnya 



Pengaruh Inklusi Keuangan Dan Investasi………[Ni Kadek Ayu Junitadewi dan Made Suyana Utama] 

 

tjaminan tsosial tdan tperlindungan tterhadap tkeluarga, tmenguatnya tarus turbanisasi tke tkota, tdan 

tyang tlebih tparah tkemiskinan tmenyebabkan tjutaan trakyat tmemenuhi tkebutuhan tpangan, 

tsandang tdan tpapan tsecara tterbatas t(Budhi, 2016) 

Salah tsatu takar tpermasalahan tkemiskinan tdi tIndonesia tyakni ttingginya tdisparitas tantar 

tdaerah takibat ttidak tmeratanya tdistribusi tpendapatan, tsehingga tkesenjangan tantara 

tmasyarakat tkaya tdan tmasyarakat tmiskin tdi tIndonesia tsemakin tmelebar t(Kurniawan, t2016). 

tTingkat tkemiskinan tidentik tdengan tkualitas thidup tyang tburuk, thidup tdalam tkekurangan, 

tkekurangan tgizi, tbuta thuruf tdan trendahnya ttingkat tperkembangan tmanusia. tKeberadaan 

tpenduduk tmiskin tdapat tmencerminkan tkeberhasilan tpembangunan tyang tdilaksanakan toleh 

tsuatu tnegara t(Singh & Chudasama, 2020) 

Tabel t1. tPresentase tpenduduk tmiskin tmenurut tkabupaten/kota tdi tProvinsi tBali t(persen) 

Kabupaten/Kota 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 

Jembrana 6.56 5.74 5.56 5.83 5.84 5.33 5.38 5.20 

Tabanan 5.62 4.90 5.21 5.61 5.52 5.00 4.92 4.46 

Badung 2.62 2.16 2.46 2.54 2.33 2.06 2.06 1.98 

Gianyar 5.40 4.69 4.27 4.57 4.61 4.44 4.46 4.19 

Klungkung 6.10 5.37 7.01 7.01 6.91 6.35 6.29 5.86 

Bangli 5.16 4.52 5.45 5.86 5.73 5.22 5.23 4.89 

Karangasem 6.43 5.63 6.88 7.30 7.44 6.61 6.55 6.28 

Buleleng 5.93 5.19 6.31 6.79 6.74 5.79 5.74 5.36 

Denpasar 1.79 1.52 2.07 2.21 2.39 2.15 2.27 2.24 

Provinsi tBali 4.59 3.95 4.49 4.76 4.74 4.25 4.25 4.01 

Sumber: tBPS tProvinsi tBali, t2019. 

Tabel t1 tmenunjukkan presentase penduduk miskin selama rentang waktu 8 tahun, 

dimana kabupaten/kota di Provinsi Bali yang memiliki penduduk miskin tertinggi yaitu kabupaten 

Karangasem yaitu sebesar 6,28 persen pada tahun 2018, berbanding jauh dengan Kabupaten 

Badung sebesar 1,98 persen pada tahun 2018. Kabupaten Badung dan Kota Denpasar merupakan 
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Kabupaten/kota yang memiliki tingkat kemiskinan paling kecil, dibandingkan dengan Kabupaten 

Klungkung, Bangli, Buleleng, Tabanan, Jembrana, dan Gianyar. 

Salah tsatu tupaya tyang tdapat tdilakukan tuntuk tmengurangi tkemiskinan tdi tBali tialah 

perlu tadanya tinvestasi tsebagai tsumber tpembangunan tekonomi, tmodernisasi, tpertumbuhan 

pendapatan tdan tketenagakerjaan. tInvestasi tmemainkan tperan tpenting tdalam tpertumbuhan 

ekonomi, tpenting tuntuk tmenentukan tstrategi tinvestasi tyang takan tmenyeimbangkan 

pertumbuhan tekonomi tdan tpembangunan tberkelanjutan t(Taufik & Fitriadi, 2015). Arus 

investasi ke suatu daerah berlangsung terus menerus dan dalam jangka panjang serta dibarengi 

dengan ekonomi yang berdaya saing tinggi, maka investasi akan meningkatkan penawaran 

melalui peningkatan stok capital yang ada. 

Penurunan tingkat kemiskinan pada kabupaten/kota di Provinsi Bali disebabkan adanya 

investasi, tbaik titu tdalam tnegeri tmaupun tluar tnegeri. tInvestasi tadalah tmobilisasi tsumber tdaya 

untuk menciptakan atau menambah kapasitas produksi/pendapatan di masa yang akan datang 

(Ahmed et al. , 2017). Investasi tmerupakan tmodal tyang tbiasanya tditujukan tuntuk tjangka 

panjang, tpenanaman tmodal tyang tdapat tdilakukan tuntuk tmengembangkan tusaha tsendiri tatau 

menyertai tpada tpihak tlain. tNamun tdemikian, tmasih teksis-nya tpermasalahan tkemiskinan tdi Bali 

mencerminkan masih diperlukannya formulasi kebijakan yang lebih efektif sehingga mampu 

mengatasi permasalahan kemiskinan secara menyeluruh (Dariwardani, 2015). Hal ini ditunjukkan 

dari data bahwa jumlah masyarakat yang masih tergolong kurang mampu tetap ada di setiap 

kabupaten/kota di Provinsi Bali  

Penanaman tmodal tusaha tuntuk tmemperoleh tkeuntungan tyang tpenanamannya tdapat 

tberbentuk tuang, tmodal ttetap tatau tpembelian tsurat tberharga. tInvestasi tmerupakan 

tpenghubung tyang tkuat tuntuk tpertumbuhan tekonomi tdan tpengurangan tkemiskinan t(Kheir, 

t2018). tAda tbeberapa tfaktor tyang tdapat tmenentukan tminat tpara tinvestor tuntuk tberinvestasi 

tdi tsuatu tdaerah tyaitu, tpotensi tsumber tdaya talam tyang tmenarik, tkondisi tlingkungan tsekitar 

tseperti tinfrastruktur, tpendidikan tserta tangka tkorupsi tdi tsuatu tdaerah t(Lindblad, 2015). 

tSemakin tmeningkatya tpertumbuhan tekonomi tpada tsuatu tdaerah, tmaka tsemakin ttinggi tpula 

tinvestasi tsuatu tdaerah, tsemakin ttingginya tinvestasi, tpengangguran takan tmenurun, tapabila 
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ttingkat tpengangguran trendah tmaka takan tberbanding tlurus tterhadap ttingkat tkemiskinan 

t(Kiaušienė, 2015) 

Jumlah penduduk yang meningkat menyebabkan bertambahnya jumlah tenaga kerja 

yang tersedia. Dengan demikian hal ini akan menyebabkan kemampuan produksi suatu wilayah 

menjadi tmeningkat. tDisisi tlain, tbesarnya tjumlah ttenaga tkerja takan tmenyebabkan 

terhambatnya tpembangunan tekonomi tapabila tkenaikan tjumlah ttenaga tkerja ttidak tdiimbangi 

dengan tnaiknya tkesempatan tkerja tyang ttersedia, tmaka thal ttersebut takan tmemicu tsemakin 

meningkatnya tjumlah tpengangguran. Peningkatan jumlah penduduk yang tidak diikuti dengan 

perluasan lapangan pekerjaan juga merupakan masalah cukup besar yang dapat menyebabkan 

tingkat pengangguran (Peterson, 2017). 

Provinsi Bali merupakan salah satu provinsi dengan pertumbuhan ekonomi yang baik. Hal 

ini karena salah satu sektor andalan Provinsi Bali yakni sektor pariwisata menjadi sektor yang 

mendorong sektor lainnya dalam menyongsong pertumbuhan ekonomi yang baik. Pertumbuhan 

ekonomi dan pariwisata memiliki hubungan kausalitas timbal balik (reciprocal causal hypothesis). 

Artinya, pertumbuhan pariwisata dan pertumbuhan ekonomi saling memberikan manfaat satu 

dengan yang lain. Sehingga banyak kebijakan yang dilakukan oleh pemerintah untuk mengurangi 

pengangguran. Semakin rendah tingkat pengangguran maka semakin sejahtera kehidupan suatu 

masyarakat (Kirsh, 2018) 

Kemiskinan berkaitan dengan lapangan pekerjaan dan biasanya penduduk yang 

dikategorikan miskin (the poor) tidak memiliki pekerjaan (pengangguran), serta tingkat 

pendidikan dan kesehatan yang pada umumnya tidak memadai. Dalam keadaan yang 

dikategorikan miskin, maka seseorang akan menggunakan pendapatannya hanya untuk 

kebutuhan pokok pangan atau makanan saja dan cenderung mengabaikan kebutuhan yang lain 

seperti pendidikan, kesehatan, dan sehingga tidak dapat kehidupan yang layak (Beck et al., 2015). 

Semakin banyak penduduk maka semakin banyak pula tenaga kerja yang dapat 

digunakan. Apabila jumlah lapangan kerja semakin banyak akan diikuti dengan banyaknya jumlah 

tenaga kerja yang terserap, maka akan berpotensi menurunkan jumlah penduduk miskin yang 

berakibat pada meningkatnya kesejahteraan masyarakat (Agustini, 2017). Pembangunan 

manusia tdi tIndonesia tadalah tidentik tdengan tpengurangan tkemiskinan. tInvestasi tdi tbidang 
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pendidikan tdan tkesehatan takan tlebih tberarti tbagi tpenduduk tmiskin tdibandingkan tpenduduk 

tidak tmiskin, tkarena tbagi tpenduduk tmiskin taset tutama tadalah ttenaga tkasar tmereka. tAdanya 

fasilitas tpendidikan tdan tkesehatan tmurah takan tsangat tmembantu tuntuk tmeningkatkan 

produktifitas tdan tlapangan tkerja yang diciptakan pada akhirnya akan meningkatkan 

pendapatan. Banyaknya penduduk yang bekerja akan berdampak pada peningkatan pendapatan 

yang sangat menentukan pemenuhan kebutuhan hidup yang layak atau peningkatan dalam 

kemampuan daya beli.  

Keberhasilan tsebuah tpemerintahan tdalam thal tpemerataan tpembangunan tdapat tdinilai 

tmelalui tdari tseberapa tjauh tpemerintah tmampu tmenciptakan tdan tmenambah tlapangan 

tpekerjaan tserta tmengurangi tjumlah tpengangguran tyang tada, tdengan tterciptanya tlapangan 

tpekerjaan tyang tbaru tdan tsemakin tbertambah takan tberdampak tpositif tpada tterserapnya 

ttenaga tkerja, tsehingga tterjadi tpeningkatan tpendapatan tdan tpeningkatan tdaya tbeli, tyang tpada 

takhirnya tjuga takan tmeningkatkan tkesejahteraan tmasyarakat. 

Salah tsatu tsistem tkeuangan tyang tsedang tbanyak tdisoroti toleh tpara tpeneliti tuntuk tbisa 

tmengatasi tmasalah tpembangunan tekonomi tadalah tsuatu tmodel tyang tbernama t“Inklusi 

tKeuangan” t(Adriani & Wiksuana, 2018). tSektor tkeuangan tmemiliki tperanan tpenting tdalam 

tperekonomian tsuatu tnegara tdi tera tglobalisasi tsaat tini. tSektor tkeuangan tdengan tberagam 

tproduk-produk tderivatifnya ttelah tmenjadi tmedia tpenting tdalam tmendukung tkegiatan 

tekonomi tdan tsosial tmasyarakat tyang tsemakin tberkembang tpesat. tAdanya tinklusi tkeuangan, 

takses tlayanan tkeuangan tdari tlembaga tkeuangan tformal tseperti ttabungan, tkredit, tfasilitas 

tpembayaran, tdana tpensiun, tdan tbeberapa tproduk tlainnya takan tsangat tmembantu tkelompok 

tmarjinal tdan tberpendapatan trendah tuntuk tmeningkatkan tkesejahteraan tdan tkeluar tdari 

tkemiskinan t 

Peran tsektor tkeuangan tyang tbegitu tbaik tbagi tperekonomian tpada tkenyataannya tbelum 

tdapat tdirasakan toleh tsemua tkalangan tmasyarakat. tTanpa takses tke tlayanan tkeuangan tformal 

takhirnya tmereka tharus tmengandalkan tcara tpengelolaan tuang tsecara tinformal, tseperti 

tmeminjam tuang tkepada tkerabat, tpialang tuang, trentenir, tatau tmenyimpannya tdi trumah. 

tTerkadang tpilihan ttersebut ttidak tmencukupi, tberisiko, tmahal, tdan ttidak tdapat tdiprediksi. 

tRendahnya tmasyarakat tyang tmengakses tjasa tperbankan tdan tbelum tmeratanya tjumlah tkantor 
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tbank tyang ttersedia tjuga tdiikuti tdengan trendahnya tdana tmasyarakat tyang tterhimpun tdan 

tkredit tyang tdisalurkan toleh tbank t(Novianto, 2018) 

Indikator tperbankan tdigunakan tuntuk tmelihat tkondisi tinklusi tkeuangan tsuatu twilayah 

tdikarenakan tsub tsektor tperbankan tmerupakan tsektor tyang tmemiliki tperan tpaling tbesar tdi 

tdalam tsektor tkeuangan tformal tdibandingkan tdengan tsub tsektor tlainnya. tPemrakarsa tinklusi 

tkeuangan tbermaksud tmembela tmasyarakat tkelompok tbawah tdengan tmemberdayakannya 

tdalam taktivitas tkehidupan tekonomi tbukan tdengan tbantuan tdana tatau tpangan tyang tselama 

tini tdilakukan. tInstitusi tkeuangan tmelalui tfungsi tintermediasinya tmemiliki tperanan tpenting 

tdalam tmendorong tpertumbuhan tekonomi, tpemerataan tpendapatan, tpengentasan tkemiskinan 

tserta tpencapaian tstabilitas tsistem tkeuangan. 

Keuangan tyang tsemakin tinklusif tdapat tmemberikan takses tterhadap tjasa tkeuangan 

tyang tlebih tluas tbagi tsetiap tpenduduk, tterutama tbagi tkelompok tmiskin tdan tmarjinal tyang 

tmemiliki tketerbatasan takses tterhadap tlayanan tkeuangan. tMasyarakat tmiskin tmemiliki 

tkesempatan tuntuk tmemperbaiki tkondisi thidupnya tmenjadi tlebih tsejahtera tdengan tmengakses 

tlayanan tkeuangan. tHal tini tdapat tmendorong tpendapatan tmasyarakat tmiskin tsemakin 

tmeningkat tsehingga tkesenjangan tpendapatan tdapat tberkurang. tApabila tmasyarakat tsemakin 

tbisa tmenjangkau takses tperbankan tmaka takan tmemberdayakan tindividu tyang tdapat 

tberkontribusi tterhadap tpeningkatan tkesejahteraan tmasyarakat. 

Salah tsatu tpenelitian tyang tmendukung tbahwa tpembangunan tsektor tperbankan tdapat 

tmengurangi tkemiskinan tdan tketimpangan tpendapatan tadalah tpembangunan tsektor tkeuangan 

tdapat tmendorong tpertumbuhan tekonomi tmelalui tdua tjalur t(Tiwari et al., 2015). tPertama, 

tkredit tyang tlebih tmurah tmembuat tinvestasi tsemakin tmenarik, tdimana tpengusaha tkecil 

tmemiliki tpeluang tuntuk tmendapatkan tkeuntungan tlebih tbesar. tJalur tkedua, tmeminjam 

tdengan tbiaya trendah tmemberi tkeuantungan tbagi tmasyarakat tmiskin tuntuk tinvestasi 

tpendidikan tdan tkesehatan. tInvestasi tdalam tpendidikan tdan tkesehatan tdapat tmeningkatkan 

tkualitas tsumber tdaya tmanusia tyang tmerupakan tjalan tkeluar tdari tperangkap tkemiskinan. 

Akses tperbankan tyang tmudah tbagi tkelompok tmasyarakat tmiskin tini tdapat 

tmeningkatkan tefisiensi talokasi tmodal, tyang tdapat tmempercepat tpertumbuhan tagregat, tdan 

tmengurangi thambatan tdalam takses tkredit tproduktif, tyang tdapat tmeningkatkan tkesejahteraan 
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thidup tmasyarakat tmiskin tsehingga tdapat tkeluar tdari tperangkap tkemiskinan. tSemakin 

tterbukanya takses tterhadap tjasa tkeuangan, tmasyarakat tdiharapkan tdapat tmemanfaatkan 

takses ttersebut tserta tmeningkatkan tpendapatannya tmelalui tpenyaluran tkredit toleh tlembaga 

tkeuangan tterutama tapabila tdigunakan tuntuk tkegiatan tproduktif 

Tujuan tpenelitian tyang thendak tdicapai tadalah tUntuk tmenganalisis tpengaruh tinklusi 

tkeuangan tdan tinvestasi tterhadap tpenyerapan ttenaga tkerja tkabupaten/kota tdi tProvinsi tBali, 

tUntuk tmenganalisis tpengaruh tinklusi tkeuangan, investasi dan penyerapan tenaga 

kerjatterhadap ttingkat tkemiskinan tkabupaten/kota tdi tProvinsi tBali tdan tUntuk tmenganalisis 

tinklusi tkeuangan tdan tinvestasi tberpengaruh tterhadap ttingkat tkemiskinan tmelalui tpenyerapan 

ttenaga tkerja tkabupaten/kota tdi tProvinsi tBali. 

Teori tNurkse ttentang tlingkaran tkemiskinan tyang tberpendapat tbahwa tkemiskinan 

tbukan thanya tdisebabkan toleh tketiadaan tpembangunan tmasa tlalu, ttetapi tjuga takan 

tmenghadirkan thambatan tkepada tpembangunan tdi tmasa tmendatang. tAdanya 

tketerbelakangan, tketidaksempurnaan tpasar, tdan tkurangnya tmodal tmenjadi tpenyebab 

tproduktivitas trendah tsehingga tpendapatan tyang tditerima tjuga trendah. tRendahnya 

tpendapatan tberimplikasi tpada trendahnya ttabungan tdan tinvestasi. tRendahnya ttabungan tdan 

tinvestasi tini tmenyebabkan tketerbelakangan. tBegitu tseterusnya. 

Ada t tdua tlingkaran tperangkap tkemiskinan tdari tsegi tpenawaran t(supply) tdan 

tpermintaan t(demand). tSegi tpenawaran tmenjelaskan tbahwa ttingkat tpendapatan tmasyarakat 

tyang trendah takibat ttingkat tproduktivitas trendah tmenyebabkan tkemampuan tmasyarakat 

tuntuk tmenabung trendah. tRendahnya tkemampuan tmenabung tmasyarakat tmenyebabkan 

ttingkat tpembentukan tmodal t(investasi) tyang trendah, tsehingga tterjadi tkekurangan tmodal tdan 

tdengan tdemikian ttingkat tproduktivitas tjuga takan trendah. tBegitu tseterusnya. tSedangkan tdari 

tsegi tpermintaan tmenjelaskan tdi tnegara-negara tyang tmiskin trangsangan tuntuk tmenanamkan 

tmodal tsangat trendah tkarena tketerbatasan tluas tpasar tuntuk tberbagai tjenis tbarang. tHal tini 

tdisebabkan tpendapatan tmasyarakat tyang tsangat trendah tkarena ttingkat tproduktivitasnya tyang 

tjuga trendah, tsebagai takibat tdari ttingkat tpembentukan tmodal tyang tterbatas tdi tmasa tlalu. 

tPembentukan tmodal tyang tterbatas tini tdisebabkan tkekurangan trangsangan tuntuk 

tmenanamkan tmodal. 
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Kemiskinan tdapat tmenjadikan tefek tyang tcukup tserius tbagi tpembangunan tmanusia 

tkarena tmasalah tkemiskinan tmerupakan tsebuah tmasalah tyang tkompleks tyang tbermula tdari 

tketidak tmampuan tmasyarakat tuntuk tmemenuhi tkebutuhan tpokok tsehingga tkebutuhan tyang 

tlain tseperti tpendidikan tdan tkesehatan tpun tterabaikan. tUntuk tdapat tmengatasi tkemiskinan 

tatau tmemutus tlingkaran tsetan tkemiskinan tini tadalah tmendorong tterjadinya tinvestasi 

tproduktif. tDapat tdilihat tpada tgambar t1 tyang tmenunjukkan tinvestasi tproduktif tdiharapkan 

tdapat tmendorong tpertumbuhan tekonomi, tmembuka tlapangan tpekerjaan, tmeningkatkan 

tpendapatan tmasyarakat, tdan tmeningkatkan tkualitas tsumber tdaya tmanusia tsehingga tpada 

takhirnya tdapat tmemutus tlingkaran tsetan tkemiskinan. 

Dalam penelitian Magombeyi & Odhiambo (2017) mengatakan bahwa pengaruh investasi 

tterhadap ttingkat tkemiskinan tadalah tbersifat tnegatif. tArtinya tjika tinvestasi  meningkat tmaka 

ttingkat tkemiskinan takan tberkurang. tSecara tlangsung tvariabel tinvestasi berpengaruh negatif 

signifikan terhadap kemiskinan Provinsi Bali. Hal ini berarti, apabila investasi mengalami 

peningkatan, maka kemiskinan Provinsi Bali akan menurun (Arshanti & Wiranthi, 2018) 

Akar permasalahan kemiskinan kaitannya dengan jumlah penduduk yang tinggi adalah 

keberadaan lapangan pekerjaan yang tidak bisa menampung kebutuhan angkatan kerja yang 

tercipta tersebut, sehingga terciptalah pengangguran yang berujung terhadap pembentukan 

kemiskinan. Berdasarkan hasil penelitian dan perhitungan yang dilakukan oleh Ansori (2018) 

terdapat pengaruh signifikan dari penyerapan tenaga kerja terhadap jumlah kemiskinan, dengan 

terus meningkatnya penyerapan tenaga kerja maka akan terus menurun jumlah kemiskinan di 

Provinsi Jawa Timur. 

Inklusi keuangan merupakan upaya untuk mendorong sistem keuangan agar dapat 

diakses tseluruh tlapisan tmasyarakat, tsehingga tmendorong tpertumbuhan tekonomi tyang 

berkualitas tsekaligus tmengatasi tkemiskinan. tApabila tmasyarakat tsemakin tbisa tmenjangkau 

akses tperbankan tmaka takan tmemberdayakan tindividu tyang tdapat tberkontribusi tterhadap 

peningkatan kesehjahteraan masyarakat dengan adanya inklusi keuangan masyarakat dapat 

mengelola keuangannya dengan baik dan sejalan dengan itu masyarakat dapat membuat sebuah 

usaha yang membutuhkan tenaga kerja dan nantinya akan dapat meningkatkan penyerapan 

tenaga kerja. Pada tpenelitian tyang tdilakukan toleh tSanjaya (2014) tujuan tutama dari tinklusi 
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tkeuangan tadalah tupaya tmengurangi tkemiskinan. tPenelitian tmengenai tdampak inklusi 

tkeuangan tterhadap tpengentasan tkemikinan ttelah tdilakukan toleh Dixit & Ghosh (2015) dimana 

thasilnya tialah tpenyediaan takses tlayanan tkeuangan tmemiliki tpotensi tuntuk mengeluarkan 

tmasyarakat tmiskin tdari tlingkaran tsetan tkemiskinan tmelalui tbudaya tmenabung, penghematan, 

tserta tmenciptakan tmekanisme tpembayaran tyang tefisien tdan trendah tbiaya. 

 

 

    b3  

    b1        b5 

 

    b2  b4  

        

Gambar 1 Kerangka Konseptual Penelitian Pengaruh Inklusi Keuangan dan Investasi terhadap 

Penyerapan Tenaga Kerja tdan tTingkat tKemiskinan tkabupaten/kota tdi tProvinsi 

Bali. 

 

 Berdasarkan ttujuan tpenelitian, tlandasan tteori tmaka thipotesis tpenelitian tyang tdiajukan 

tpada tpenelitian tini tsebagai tberikut t1) tInklusi tKeuangan tdan tInvestasi tberpengaruh tpositif tdan 

tsignifikan tterhadap tPenyerapan tTenaga tKerja tKabupaten/Kota tdi tProvinsi tBali. t2) tInklusi 

tKeuangan, tInvestasi tdan tPenyerapan tTenaga tKerja tberpengaruh tnegatif tdan tsignifikan 

tterhadap tTingkat tKemiskinan tKabupaten/Kota tdi tProvinsi tBali. t3) tInklusi tKeuangan tdan 

tInvestasi tberpengaruh tsecara ttidak tlangsung tterhadap tTingkat tKemiskinan tmelalui 

tPenyerapan tTenaga tKerja tKabupaten/Kota tdi tProvinsi tBali. t t t 
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Desain penelitian ini menggunakan metode kuantitatif berbentuk asosiatif. Pendekatan 

kuantitatif berbentuk asosiatif ini digunakan untuk mengetahui hubungan antara dua varibael 

atau lebih. Dalam penelitian ini, penelitian asosiatif digunakan untuk mengetahui pengaruh 

inklusi keuangan dan investasi terhadap penyerapan tenaga kerja dan tingkat kemiskinan 

kabupaten/kota di Provinsi Bali. 

Lokasi penelitian dilakukan di wilayah kabupaten/kota menggunakan data yang 

dikeluarkan Badan Pusat Statistika (BPS) dan dinas yang terkait dengan obyek penelitian. 

Pemilihan lokasi ini dengan mempertimbangkan data yang diperoleh di masing-masing 

Kabupaten/Kota Provinsi Bali. Berdasarkan data yang diperoleh menunjukan bahwa penurunan 

tingkat kemiskinan kabupaten/kota di Provinsi Bali belum merata dan masih adanya ketimpangan 

penurunan tingkat kemiskinan yang cukup jauh antar kabupaten/kota di Provinsi Bali. 

Obyek penelitian adalah himpunan sebuah elemen yang dapat berupa orang, organisasi 

atau barang yang akan diteliti. Obyek penelitian adalah pokok persoalan yang hendak diteliti 

untuk mendapatkan data secara lebih terarah. Penelitian ini memfokuskan kajian pada empat 

variabel utama yaitu inklusi keuangan, investasi, penyerapan tenaga kerja, dan tingkat 

kemiskinan. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel eksogen adalah variabel inklusi keuangan 

(X1) dan investasi (X2). Variabel intervening dalam penelitian ini adalah penyerapan tenaga kerja 

(Y1). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel endogen adalah variabel tingkat kemiskinan (Y2).  

Penyerapan Tenaga Kerja (Y1) dalam penelitian ini adalah banyaknya lapangan kerja yang 

sudah terisi yang tercermin dari banyaknya jumlah penduduk bekerja. Penyerapan tenaga kerja 

yang digunakan dalam penelitian ini diukur dengan jumlah angkatan kerja - presentase 

pengangguran yang dinyatakan dalam satuan persen. Tingkat Kemiskinan (Y2) dalam penelitian 

ini adalah suatu kondisi ketika seseorang tidak dapat memenuhi kebutuhan dasarnya untuk 

hidup. Tingkat kemiskinan yang digunakan dalam penelitian ini adalah presentase jumlah 

penduduk miskin yang merupakan rasio antara jumlah penduduk miskin dengan jumlah 

penduduk yang dinyatakan dalam satuan persen. 

Inklusi Keuangan (X1) dalam penelitian ini adalah sebuah kondisi dimana semua orang 

dapat mengakses jasa keuangan berkualitas, tersedia dengan harga terjangkau, dengan cara yang 

nyaman dan memuaskan. Inklusi keuangan yang digunakan dalam penelitian ini diukur dengan 
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jumlah posisi pinjaman yang diberikan bank umum dan BPR menurut jenis penggunaannya pada 

kabupaten/kota di Provinsi Bali dibagi dengan PDRB harga berlaku menurut tkabupaten/kota 

tyang tdinyatakan tdalam tsatuan tpersen. tInvestasi t(X2) tdalam penelitian tini tadalah tpengeluaran 

atau penanaman modal atau perusahaan untuk membeli barang-barang modal dan 

perlengkapan-perlengkapan produksi untuk menambah kemampuan memproduksi barang-

barang dan jasa-jasa yang tersedia dalam perekonomian. Data invesatsi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah investasi perkapita yang diperoleh dari data pembentukan modal tetap 

bruto dibagi dengan jumlah penduduk kabupaten/kota di Provinsi Bali dalam satuan miliyar 

rupiah. 

Data tkuantitatif tyang tdigunakan tdalam tpenelitian tini tyaitu tinklusi tkeuangan, tinvestasi, 

penyerapan ttenaga tkerja tdan ttingkat tkemiskinan tkabupaten/kota tdi tProvinsi tBali. tData tyang 

digunakan tdalam tpenelitian tini tyaitu tinklusi keuangan, investasi, penyerapan tenaga kerja dan 

tingkat kemiskinan kabupaten/kota di Provinsi Bali. Penelitian ini juga menggunakan data panel 

di sembilan kabupaten/kota di Provinsi Bali dengan pengamatan selama 8 tahun dan titik 

pengamatan berjumlah 72. Sumber data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari Badan 

Pusat Statistik, Bank Indonesia, dan literatur-literatur lain yang mendukung tentang objek 

penelitian. Dalam penelitian ini menggunakan data sekunder sehingga metode pengumpulan 

data yang dilakukan oleh peneliti yaitu metode observasi non- partisipan dimana peneliti tidak 

terlibat dan hanya sebagai pengamat independen. Peneliti mengumpulkan data-data yang sudah 

tersedia dan telah dipublikasikan oleh pihak lain seperti BPS, Bank Indonesia, dan literatur- 

literatur lain. 

 Teknik tanalisis tdata tyang tdigunakan tuntuk tmemecahkan tpermasalahan tdalam 

tpenelitian tini tadalah tteknik tanalisis tkuantitatif tdengan tbantuan tprogram tEviews10 tberupa 

tdata tpanel. tPenelitian tini tdiajukan tsebagai tpenelitian tempiris tuntuk tmengetahui tpengaruh 

tinklusi tkeuangan tdan tinvestasi tterhadap tpenyerapan ttenaga tkerja tdan ttingkat tkemiskinan 

tpada tkabupaten/kota tdi tProvinsi tBali. tTujuan tdari tanalisis tdata tpanel tmenentukan tapakah 

tmodel tyang tdigunakan tmenganut tcommon teffect, tfixed teffect tdan trandom teffect. t 

Pertama tyang tharus tdilakukan tadalah tmelakukan tuji tF tuntuk tmemilih tmodel tmana 

tyang tterbaik tdi tantara tketiga tmodel ttersebut tdilakukan tuji tChow tdan tuji tHausman. tUji tChow 
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tdilakukan tuntuk tmenguji tantara tmodel tcommon teffect tdan tfixed teffect, tsedangkan tuji 

tHausman tdilakukan tuntuk tmenguji tapakah tdata tdianalisis tdengan tmenggunakan tfixed teffect 

tdan trandom teffect, tpengujian ttersebut tdilakukan tdengan tEviews10. tPedoman tyang takan 

tdigunakan tdalam tpengambilan tkesimpulan tuji tChow tadalah tsebagai tberikut: tJika thasil tuji 

tspesifikasi tmenunjukkan tprobabilitas tChi-square tlebih tdari t0,05 tmaka tmodel tyang tdipilih 

tadalah tcommon teffect. tSebaliknya, tapabila tprobabilitas tChi-square tkurang tdari t0,05 tmaka 

tmodel tyang tsebaiknya tdipakai tadalah tfixed teffect, tdan tdilanjutkan tdengan tuji tHausman tuntuk 

tmemilih tapakah tmenggunakan tmodel tfixed teffect tatau trandom teffect. 

 Selanjutnya tuntuk tmelakukan tHausman tTest, tdata tjuga tdiregresikan tdengan tmodel 

trandom teffect, tkemudian tdibandingkan tantara tfixed teffect tdan trandom teffect tdengan 

tmembuat thipotesis. tPedoman tyang takan tdigunakan tdalam tpengambilan tkesimpulan tuji 

tHausman tadalah tsebagai tberikut: tJika tnilai tprobability tCross-section trandom tlebih tdari t0,05 

tmaka tmodel tyang tdipilih tadalah trandom teffect. tSebaliknya, tapabila tprobabilitas tChi-square 

tkurang tdari t0,05 tmaka tmodel tyang tsebaiknya tdipakai tadalah tfixed teffect. 

Teknik tanalisis tdata tyang tdigunakan tadalah tteknik tanalisis tjalur t(path tanalysis). 

tAnalisis tjalur tdigunakan tuntuk tmengetahui thubungan tlangsung tvariabel tindependen 

tterhadap tvariabel tdependen tdan thubungan ttidak tlangsung tyang tmelalui tvariabel 

tintervening. 

Persamaan tregresi tyang tdigunakan tdalam tpenelitian tini tadalah tsebagai tberikut: 

Y1 t= tß1X1 t+ tß2X2 t+ te1 t………………………………………………………..(1) 

Y2 t t= tß3X1+ tß4X2+ tß5Y1 t+ te2 t………………………………………………...(2) 

 

Keterangan t: 

Y1 t = tpenyerapan ttenaga tkerja 

Y2 t = ttingkat tkemiskinan t 

ß t1,2,3,4,5 t = tkoefisien tregresi t 

X1 t = tinklusi tkeuangan 

X2 t t = tinvestasi 

e t  t t t t= tvariabel tpenganggu 
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 Jika nilai probabilitas lebih besar dari nilai α = 0,05 (p > 0,05), maka Ho diterima dan Hi 

ditolak. Apabila nilai probabilitas lebih kecil dari nilai α = 0,05 (p < 0,05), maka Ho ditolak dan Hi 

diterima. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Objek tdalam tpenelitian tini tadalah t9 tkabupaten/kota tdi tProvinsi tBali. tPenelitian tini takan 

tmenganalisis tpengaruh tInklusi tKeuangan tdan tInvestasi tterhadap tPenyerapan tTenaga tKerja 

tdan tTingkat tKemiskinan tkabupaten/kota tdi tProvinsi tBali tdalam tkurun twaktu t2011-2018. 

tKemiskinan tmerupakan tmasalah tyang tsering tterjadi tdi tberbagai tNegara tmaupun tdaerah 

ttermasuk tdi tProvinsi tBali. tProvinsi tBali tmerupakan tsalah tsatu tprovinsi tdi tIndonesia tmasih 

tmemiliki tmasalah tsosial tseperti tkemiskinan, tdimana tmasalah tkemiskinan tsendiri ttidak tmudah 

tuntuk tdituntaskan tsecara tcepat tnamun tharus tmelalui tpenanggulangan tsecara tterus tmenerus 

tsehingga tkemiskinan tdiharapkan takan tterus tberkurang tdari twaktu tke twaktu. tPresentase 

tpenduduk tmiskin tdi tsetiap tkabupaten/kota tdi tProvinsi tBali tberfluktuasi tsetiap ttahunnya 

tdalam tkurun twaktu t2011-2018. 

Presentase penduduk miskin selama rentang waktu 8 tahun, kabupaten/kota di Provinsi 

Bali yang memiliki penduduk miskin tertinggi yaitu kabupaten Karangasem yaitu sebesar 6,28 

persen pada tahun 2018, berbanding jauh dengan Kabupaten Badung sebesar 1,98 persen pada 

tahun 2018. Kabupaten Badung dan Kota Denpasar merupakan Kabupaten/kota yang memiliki 

tingkat kemiskinan paling kecil, dibandingkan dengan Kabupaten Klungkung, Bangli, Buleleng, 

Tabanan, Jembrana, dan Gianyar. 

Penyerapan tenaga kerja adalah peningkatan output akan mengurangi biaya produksi, 

dimana permintaan akan barang tersebut akan meningkat, hal ini akan mendorong pertambahan 

jumlah output yang di produksi dan pada akhirnya menambah permintaan akan tenaga kerja. 

Dengan meningkatnya penyerapan tenaga kerja akan mengurangi jumlah pengangguran dan 

sejalan dengan itu akan meningkatkan pengentasan kemiskinan. Pada tahun 2011 tpenyerapan 

ttenaga tkerja tpada tkabupaten/kota tdi tProvinsi tBali tmencapai t97.05 tpersen yang terus 

meningkat sampai 2014 namun sedikit menurun pada tahun 2015 yaitu sebesar 98.01 persen. 

Pada tahun 2016 kembali meningkat sampai tahun 2018 sebesar 98.63 persen. 
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Peningkatan penyerapan tenaga kerja setiap tahunnya menunjukkan keberhasilan 

pemerintah dalam hal pemerataan pembangunan yaitu semakin banyaknya lapangan pekerjaan 

dan tmengurangi tjumlah tpengangguran tyang tada, tdan tsejalan tdengan titu takan tdapat 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan menurunkan jumlah penduduk miskin pada 

kabupaten/kota di Provinsi Bali. Investasi merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam 

pengentasan kemiskinan di Provinsi Bali. Dengan adanya investasi maka akan berpengaruh 

terhadap pertumbuhan ekonomi dan pengentasan kemiskinan yang ada di Provinsi tBali. 

tInvestasi tperlu tdilakukan tsecara tmerata tpada tkabupeaten/kota tdi tProvinsi tBali. Pemerataan 

tinvestasi tperlu tdilakukan tuntuk tmengurangi tjumlah tpenduduk tmiskin tterutama di tdaerah 

tpedesaan. tInvestasi tyang tada tdi tProvinsi tBali tcenderung tmengalami tpeningkatan dari ttahun 

tke ttahun.  

Investasi perkapita kabupaten/kota di Provinsi Bali dari tahun 2011-2018 berfluktuasi 

cenderung tmeningkat. tPada ttahun t2011 tinvestasi tperkapita tdi tProvinsi tBali tsebesar t8.41 

milyar trupiah tdan tterus tmeningkat tsampai ttahun t2018 tyaitu tsebesar t11.84 tmilyar trupiah. 

Meningkatnya investasi perkapita yang ada di Provinsi Bali dapat disebabkan karena pengelolaan 

potendi di setiap daerah yang semakin meningkat dan terus meningkatnya investasi tperkapita tdi 

tkabupaten/kota tdi tProvinsi tBali tdapat tberdampak tbaik tuntuk pengentasan tkemiskinan tyang 

tada tdi tkabupaten/kota tdi tProvinsi tBali. 

Inklusi keuangan didefinisikan sebagai suatu kondisi dimana setiap anggota masyarakat 

memiliki akses terhadap berbagai layanan keuangan formal yang mempunyai kualitas secara 

tepat waktu, lancar, dan aman dengan biaya terjangkau sesuai dengan kebutuhan dan 

kemampuan dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Inklusi tkeuangan tsebagai 

sebuah tproses tyang tmenjamin tkemudahan tdalam takses, tketersediaan, tdan tmanfaat tdari 

sistem tkeuangan tformal tbagi tseluruh tpelaku tekonomi. 

Inklusi keuangan diperoleh dari jumlah posisi pinjaman yang diberikan bank umum dan 

BPR menurut jenis penggunaannya pada kabupaten/kota di Provinsi Bali dibagi dengan PDRB 

harga tberlaku tmenurut tkabupaten/kota tdi tProvinsi tBali. tInklusi tkeuangan tkabupaten/kota tdi 

Provinsi tBali tberfluktuasi tdari ttahun t2011-2018. tAngka tinklusi tkeuangan ttertinggi tterjadi tpada 

tahun 2014-2015 sebesar 0.48 persen. Tingkat inklusi keuangan yang paling tinggi yaitu sebesar 
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69.52 persen pada tahun 2018. Tingkat inklusi keuangan yang rendah di kabupaten lainnya di 

Provinsi Bali dapat disebabkan oleh masyarakat yang masih lebih memilih LPD atau koperasi yang 

ada di daerahnya. 

1. STATISTIK DESKRIPTIF 

Statistik tdeskriptif tyang tdigunakan tdalam tpenelitian tini tadalah trata-rata t(mean), 

tstandar tdeviasi t(standard tdeviation), tmaksimum, tdan tminimum. tBerdasarkan thasil tpenelitian 

tmenunjukkan tbahwa tvariabel tinklusi tkeuangan tmemiliki tnilai tminimum tsebesar t18.94 tdan 

tnilai tmaksimum tsebesar t88.56 tdengan trata-rata tsebesar t36.7838 tdan tstandar tdeviasi tsebesar 

t17.3992. tVariabel tinvestasi tmemiliki tnilai tminimum tsebesar t2.75 tdan tnilai tmaksimum tsebesar 

t22.26 tdengan trata-rata tsebesar t9.00889 tdan tstandar tdeviasi tsebesar t4.57875. tVariabel 

tpenyerapan ttenaga tkerja tmemiliki tnilai tminimum tsebesar t95.44 tdan tnilai tmaksimum tsebesar 

t99.66 tdengan trata-rata tsebesar t98.1101 tdan tstandar tdeviasi tsebesar t0.85502. tVariabel 

ttingkat tkemiskinan tmemiliki tnilai tminimum tsebesar t1.52 tdan tnilai tmaksimum tsebesar t7.44 

tdengan trata-rata tsebesar t4.89014 tdan tstandar tdeviasi tsebesar t1.63409. 

2. ANALISIS REGRESI DATA PANEL 

Tujuan tdari tanalisis tregresi tdata tpanel tuntuk tmenentukan tapakah tmodel tyang 

tdigunakan tmenganut tCommon tEffect, tFixed tEffect tdan tRandom tEffect. tAgar tmodel tyang 

tdigunakan tbaik tdan tsesuai, tdiperlukan tUji tChow tdan tUji tHausman. tBerdasarkan thasil 

tpenelitian tdiperoleh tnilai tprob. tsebesar t0.000 t< t0.05 tmaka tH0 tditolak tdan tH1 tditerima, tartinya 

tberdasarkan thasil ttersebut, tmaka tmodel tyang tdipilih tadalah tfixed teffect tmodel. tBerdasarkan 

thasil tpenelitian tdiperoleh tnilai tprob. tsebesar t0.000 t< t0.05 tmaka tH0 tditolak tdan tH1 tditerima, 

tasrtinya tberdasarkan thasil ttersebut tmaka tmodel tyang tdipilih tadalah tfixed teffect tmodel. 

tBerdasarkan thasil ttersebut, tmodel tyang tdipilih tadalah tfixed teffect tmodel. t 

 

3. HASIL tPENGUJIAN tKOEFISIEN tANALISIS tJALUR 

Pemeriksaan tValiditas tModel, tberdasarkan thasil tperhitungan tkoefisien tdeterminasi 

ttotal tR2
m t: t0.619 tmaka tdiperoleh tbahwa tkeragaman tdata tyang tdapat tdijelaskan toleh tmodel 

tadalah tsebesar t61,9 tpersen tatau tdengan tkata tlain tinformasi tyang tterkandung tdalam tdata 

tsebesar t61,9 tpersen tdapat tdijelaskan toleh tmodel, tsedangkan tsisanya tyaitu t38,1 tpersen 
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0.014 

0.021 

-0.152 

0.994 

tdijelaskan toleh tvariabel tlain tyang ttidak tterdapat tdalam tmodel. Uji tPengaruh tLangsung t(Path 

tCoefficient), tberdasarkan thasil tolahan tdata, tpengaruh tlangsung tsuatu tvariabel tterhadap 

tvariabel tlainnya tdalam tpenelitian tini tdisajikan tpada tTabel t2. 

Tabel t2. tPengaruh tLangsung tAntar tVariabel tPenelitian 

Hubungan 

tAntar 

tVariabel 
Coefficient Std. tError t-statistic Prob. Keterangan 

X1 t→ tY1 0.014 0.006 2.214 0.030 Positif tdan tSignifikan 
X1 t→ tY2 -0.056 0.009 -6.110 0.000 Negatif tdan tSignifikan 
X2 t→ tY1 0.021 0.025 0.872 0.386 Positif tnamun tTidak tSignifikan 
X2 t→ tY2 -0.067 0.034 -1.967 0.053 Negatif tdan tSignifikan 
Y1 t→ tY2 -0.152 0.165 -0.923 0.359 Negatif tnamun tTidak tSignifikan 

 

Berdasarkan Tabel 2, hubungan antar variabel dapat dilihat lebih jelas pada Gambar2. 

      Signifikan 

  Signifikan    

     

 

    Tidak Signifikan  

      Signifikan 

 

 

Gambar t2 tKoefisien tJalur tHubungan tAntarvariabel tPenelitian 

 Berdasarkan tTabel t2, tdapat tdijelaskan tbahwa tvariabel tinklusi tkeuangan t(X1) 

tberpengaruh tpositif tterhadap tpenyerapan ttenaga tkerja t(Y1) tdengan tnilai tprobabilitas tsebesar 

t0.030 tatau tkurang tdari t5 tpersen. tVariabel tinklusi tkeuangan t(X1) tberpengaruh tnegatif 

tterhadap ttingkat tkemiskinan t(Y2) tdengan tnilai tprobabilitas tsebesar t0.000. tVariabel tinvestasi 

t(X2) tberpengaruh tpositif tterhadap tpenyerapan ttenaga tkerja t(Y1) tdengan tnilai tprobabilitas 

tsebesar t0.386. tVariabel tinvestasi t(X2) tberpengaruh tnegatif tterhadap ttingkat tkemiskinan t(Y2) 

tdengan tnilai tprobabilitas tsebesar t0.053. tVariabel tpenyerapan ttenaga tkerja t(Y1) tberpengaruh 

tnegatif tterhadap ttingkat tkemiskinan t(Y2) tdengan tnilai tprobabilitas tsebesar t0.359. tHubungan 

-0.056 

-0.067 

Tidak 

Signifikan

n 

Investasi 

(X2) 

Inklusi Keuangan 

(X1) 

Tingkat 

Kemiskinan 

(Y2) 

Penyerapan 

Tenaga Kerja 

(Y1) 
e1 

e2 

0.841 
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tantar tvariabel tpenelitian tsecara tlengkap tjuga tdisajikan tpada tdiagram tjalur tGambar t2. 

tBerdasarkan tGambar t2 tapabila tdicermati tbahwa ttidak tada tkoefisien tjalur tyang tmemiliki tnilai 

tlebih tdari tsatu, tnamun tvariabel tinklusi tkeuangan, tinvestasi tdan tpenyerapan tterdapat tkoefisien 

tkurang tdari tminus tsatu. 

Uji tPengaruh tTidak tLangsung t(Indirect tEffect), tpada tpenelitian tini, tuji tSobel tdigunakan 

tuntuk tmenguji tanalisis tpath. tHasil tuji tSobel tditujukkan tpada tTabel3. 

Tabel t3. tPengaruh tTidak tLangsung t(Inderect tEffect) tVariabel tPenelitian 

Hubungan 

tAntar 

tVariabel 
Variabel tMediasi Axb Sab Z Keterangan 

X1 t→ tY2 Y1 -0.002 0.002 -0.100 Tidak tSignifikan 

X2 t→ tY2 Y1 -0.003 0.002 -2.046 Tidak tSignifikan 

Sumber: tdata tdiolah 

 Berdasarkan tTabel t3 tmenunjukkan tbahwa tpengaruh ttidak tlangsung tvariabel tinklusi 

tkeuangan t(X1) tterhadap ttingkat tkemiskinan t(Y2) tmelalui tpenyerapan ttenaga tkerja t(Y1) tmemiliki 

tnilai taxb tsebesar t-0.002 tlebih tkecil tdari t1,96. tHal ttersebut tmembuktikan tbahwa tsecara ttidak 

tlangsung tinklusi tkeuangan t(X1) tmelalui tpenyerapan ttenaga tkerja t(Y1) ttidak tberpengaruh 

tterhadap ttingkat tkemiskinan t(Y2). tPengaruh tvariabel tinvestasi t(X2) tterhadap ttingkat 

tkemiskinan t(Y2) tmelalui tpenyerapan ttenaga tkerja t(Y1) tmemiliki tnilai taxb t-0.003 tlebih tkecil tdari 

t1,96. tHal ttersebut tmembuktikan tbahwa tsecara ttidak tlangsung tvariabel tinvestasi t(Y2) ttidak 

tberpengaruh tterhadap ttingkat tkemiskinan t(Y2) tmelalui tpenyerapan ttenaga tkerja t(Y1). 

 

 

 

PEMBAHASAN 

A. Pengaruh Langsung Inklusi Keuangan dan Investasi tTerhadap tPenyerapan tTenaga 

tKerja tKabupaten/kota tdi tProvinsi tBali 

 Berdasarkan thasil tanalisis tyang ttelah tdilakukan, tdiperoleh tinklusi tkeuangan 

berpengaruh tpositif tdan tsignifikan tterhadap tpenyerapan ttenaga tkerja tkabupaten/kota tdi 



Pengaruh Inklusi Keuangan Dan Investasi………[Ni Kadek Ayu Junitadewi dan Made Suyana Utama] 

 

Provinsi tBali. tArtinya tdengan tsemakin ttinggi tinklusi tkeuangan tmaka tpenyerapan ttenaga tkerja 

akan tsemakin tmeningkat, tkarena tapabila tmasyarakat tsemakin tbisa t tmenjangkau takses 

perbankan tmaka takan tmemberdayakan tindividu tyang tdapat tberkontribusi tterhadap 

peningkatan tkesehjahteraan tmasyarakat tdengan tadanya tinklusi tkeuangan tmasyarakat tdapat 

mengelola keuangannya dengan baik dan sejalan dengan itu masyarakat dapat membuat sebuah 

usaha yang membutuhkan tenaga kerja dan nantinya akan dapat meningkatkan penyerapan 

tenaga kerja. Keberhasilan keseluruhan program atau kebijakan untuk meningkatkan inklusi 

keuangan tidak hanya bergantung pada kualitas kebijakan itu sendiri, tetapi juga pada setidaknya 

dua faktor lain yang harus dianggap sebagai prasyarat keberhasilan. Ini adalah pertama, 

penghasilan yang lebih baik unutk peluang kerja bagi mereka yang berada di masyarakat yang 

ditargetkan untuk pendidikan keuangan agar mereka dapat mnghemat uang mereka atau untuk 

membuka rekening bank, dan kedua, akses mudah ke alat dan lembaga keuangan, bersama 

dengan infarstruktur pendukungnya, untuk semua orang Indonesia, bahkan mereka berada di 

daerah terpencil atau kurang berkembang. 

Berdasarkan thasil tanalisis tyang ttelah tdilakukan, tdiperoleh tinvestasi tberpengaruh tpositif 

tdan ttidak tsignifikan tterhadap tpenyerapan ttenaga tkerja tkabupaten/kota tdi tProvinsi tBali. tHal 

titu tberarti tantara tvariabel tinvestasi tdengan tvariabel tpenyerapan ttenaga tkerja tmempunyai 

thubungan tyang tpositif. tArtinya tjika tinvestasi tnaik tmaka, tpenyerapan ttenaga tkerja tjuga takan 

tnaik, tbegitu tpula tsebaliknya t(Romdhoni, 2017). tLebih tlanjut, twalaupun tsejumlah tkeuntungan 

tdari tinvestasi tini tkembali tkepada tinvestor, tnamun tinvestasi tini tmenaikkan tpersediaan tmodal, 

tyang tkemudian tmenaikkan tproduktivitas tdan tgaji t(Kadir & Suriadi, 2016). tInvestasi tyang 

tmempunyai tmultiplier teffect tberdampak tpada tpeningkatan tkesejahteraan, tyang tdiukur 

tmelalui tkenaikan tpendapatan. tArtinya tapabila tpendapatan tmeningkat, tjumlah tbarang tdan 

tjasa tyang takan tdikonsumsi takan tmeningkat tpula. t 

Apabila tpermintaan tbarang tdan tjasa tmeningkat, tmaka takan tmeningkatkan tpeluang 

tlapangan tkerja. tHal tini takan tmengurangi ttingkat tpengangguran. tBerkurangnya tpengangguran 

tini tdisebabkan toleh tterserapnya tangkatan tkerja tdalam tproyek-proyek tinvestasi. tInvestasi 

tberpengaruh tsignifikan tterhadap tpenyerapan ttenaga tkerja. tArtinya, tpeningkatan tinvestasi 

takan tmeningkatkan tpenyerapan ttenaga tkerja. 



 
E-JURNAL EKONOMI PEMBANGUNAN UNIVERSITAS UDAYANA Vol. 10 No 8 AGUSTUS 

 
 

3183 
 

  

B. Pengaruh Langsung Inklusi Keuangan, Investasi dan Penyerapan Tenaga Kerja Terhadap 

Tingkat Kemiskinan Kabupaten/kota di Provinsi Bali 

Berdasarkan thasil tanalisis tyang ttelah tdilakukan, tdiperoleh tinklusi tkeuangan 

tberpengaruh tnegatif tdan tsignifikan tterhadap ttingkat tkemiskinan tkabupaten/kota tdi tProvinsi 

tBali. tPernyataan tyang tmendukung tterkait tpengaruh tinklusi tkeuangan tterhadap tkemiskinan 

tyang tmengaitkan tinklusi tkeuangan tdengan ttingkat tkemiskinan tdan tketimpangan tpendapatan 

tnegara-negara tberkembang tdi tAsia tmenyatakan tbahwa tinklusi tkeuangan tadalah tsalah tsatu 

tstrategi tuntuk tmeningkatkan takses tmasyarakat tmiskin tterhadap tlayanan tkeuangan tdan tsering 

tdianggap tsebagai talat tyang tefektif tyang tdapat tmembantu tmengurangi tkemiskinan tdan 

tketimpangan tpendapatan tyang tlebih trendah (Anwar et al. , 2016). tSaat tbanyak tpihak tsepakat 

ttentang tkebijakan tdasar tyang tpenting tbagi tinkulisifitas tdan tpenurunan tkemiskinan, tbeberapa 

tliteratur tbaru ttelah tmengidentifikasi thubungan tantara tinklusi tkeuangan tdan tpembangunan t 

Berdasarkan thasil tanalisis tyang ttelah tdilakukan, tdiperoleh tinvestasi tberpengaruh 

tnegatif tdan tsignifikan tterhadap ttingkat tkemiskinan tkabupaten/kota tdi tProvinsi tBali. tAdanya 

tpengaruh tyang tnegatif tantara tinvestasi tterhadap ttingkat tkemiskinan tdisebabkan tkarena 

tadanya tpeningkatan tinvestasi tdari ttahun tke ttahun tyang tdilakukan toleh tpemerintah tprovinsi 

tgorontalo tmemberikan tdampak tyang tpositif tterhadap tpenurunan ttingkat tkemiskinan. tDengan 

tdemikian, tinvestasi tdiperlukan tuntuk tmemenuhi tkebutuhan tmasyarakat, tberupa tsumber 

tnafkah tatau tpendapatan tuntuk tmembeli tbarang tdan tjasa tyang tdiperlukannya. tInvestasi tjuga 

tmenghasilkan tnilai ttambah, tyang tmerupakan tbalas tjasa tproduksi, tsekaligus tsebagai tsumber 

tpendapatan tatau tkesejahteraan tmasyarakat. 

Berdasarkan thasil tanalisis tyang ttelah tdilakukan, tdiperoleh tpenyerapan ttenaga tkerja 

berpengaruh tnegatif tdan ttidak tsignifikan tterhadap ttingkat tkemiskinan tkabupaten/kota tdi 

Provinsi tBali. tPenyerapan tTenaga tkerja tmerupakan tfaktor tyang tkrusial tkarena tberpengaruh 

signifikan tterhadap tjumlah tkemiskinan tdi tProvinsi tJawa tTimur, tpeningkatan tpenyerapan 

tenaga kerja menjadi prioritas utama untuk mengurangi jumlah penduduk miskin (Ansori, 2018). 

Lebih banyak sumber daya untuk diinvestasikan dalam pendidikan berkualitas untuk anak-anak 

serta biaya yang lebih rendah untuk melakukan investasi. Namun dibutuhkan kesabaran. Ini 
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adalah transisi bertahap, dan akan membutuhkan lebih dari satu dekade bagi investasi 

keterampilan untuk diterjemahkan menjadi angkatan kerja yang lebih produktif dan peningkatan 

pendapatan nasional dan keluarga. 

Penyerapan Tenaga kerja merupakan faktor yang krusial karena berpengaruh signifikan 

terhadap jumlah kemiskinan, peningkatan penyerapan tenaga kerja menjadi prioritas utama 

untuk mengurangi jumlah penduduk miskin. Penyerapan tenaga kerja karena merupakan salah 

satu faktor yang mempengaruhi menurunnya jumlah kemiskinan jika pengangguran semakin 

banyak maka angka kemiskinan akan semakin meningkat. Membuka banyak lapangan pekerjaan 

sangat di perlukan dan dibutuhkan karena bisa menyerap banyak tenaga kerja sehingga mampu 

menekan angka kemiskinan yang ada. 

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, diperoleh penyerapan tenaga kerja 

bukan tmerupakan tvariabel tintervening tinklusi tkeuangan tterhadap ttingkat tkemiskinan tdi 

kabupaten/kota tdi tProvinsi tBali. tHal tini tberarti ttidak tsejalan tdengan thipotesis tpenelitian tyang 

menyatakan bahwa penyerapan tenaga kerja merupakan variabel intervening inklusi keuangan 

terhadap tingkat kemiskinan. Artinya inklusi keuangan masih belum efektif dalam meningkatkan 

penyerapan tenaga kerja masyarakat yang akan berdampak pada penurunan kemiskinan.  

Inklusi tkeuangan tdapat tmenjelaskan tbahwa tsemakin ttinggi tindeks tinkulsi tkeuangan 

tsuatu twilayah tberhubungan tterhadap tpengentasan tkemiskinan tdan tpemerataan tekonomi. 

tIndeks tinklusi tkeuangan tdapat tdijadikan tukuran tuntuk tmengetahui tperkembangan tkegiatan 

tkeuangan tdisuatu twilayah tdan tmenunjukkan tsejauh tmana tstrategi tnasional tkeuangan tinklusif 

tyaitu tpengentasan tkemiskinan tdan tpemerataan tpendapatan. 

Keuangan tinklusif tsebagai tbagian tdari tstrategi tbesar tpembangunan tekonomi, 

tpenanggulangan tkemiskinan, tpemerataan tpendapatan tdan tstabilitas tsistem tkeuangan. 

tKeuangan tyang tsemakin tinklusif tdapat tmemberikan takses tterhadap tjasa tkeuangan tyang tlebih 

tluas tbagi tsetiap tpenduduk, tterutama tbagi tkelompok tmiskin tdan tmarjinal tyang tmemiliki 

tketerbatasan takses tterhadap tlayanan tkeuangan. tMasyarakat tmiskin tmemiliki tkesempatan 

tuntuk tmemperbaiki tkondisi thidupnya tmenjadi tlebih tsejahtera tdengan tmengakses tlayanan 

tkeuangan. 
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Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, diperoleh penyerapan tenaga kerja 

bukan tmerupakan tvariabel tintervening tinvestasi tterhadap ttingkat tkemiskinan tdi 

kabupaten/kota tdi tProvinsi tBali. tHal tini tberarti ttidak tsejalan tdengan thipotesis tpenelitian tyang 

menyatakan tbahwa tpenyerapan ttenaga tkerja tmerupakan tvariabel tintervening tinvestasi 

terhadap tingkat kemiskinan. Artinya lemahnya hubungan antara investasi terhadap tingkat 

kemiskinan melalui penyerapan tenaga kerja menunjukkan adanya dampak bahwa tingginya 

investasi yang lebih di arahkan untuk meningkatkan penyerapan tenaga kerja dibandingkan 

untuk menurunkan kemiskinan.  

Studi tyang tdilakukan toleh tRadulescu et al. (2019) tmenemukan tbahwa tpertumbuhan 

tekonomi tdaerah tterutama tdidorong toleh tinvestasi tyang tberpengaruh tsecara tsignifikan. tHal tini 

tberarti tbahwa tinvestasi tyang ttinggi takan tmeningkatkan tpertumbuhan tekonomi, tdan 

tselanjutnya tmeningkatkan tpenyerapan ttenaga tkerja. tTingkat tpengangguran tbisa tdireduksi, 

tpendapatan tmasyarakat tmeningkat tdan tkesejahteraan tmasyarakatpun tmeningkat. tInvestasi 

tjuga tmemungkinkan tterjadinya ttransfer tteknologi tdan tpengetahuan t(knowledge) tdari tnegara 

tmaju tke tnegara tberkembang. t 

Adanya perbedaan substansial dalam kemampuan negara untuk menerjemahkan 

pertumbuhan ekonomi ke pengurangan kemiskinan, berdasarkan masing-masing profil 

ketidaksetaraan dan pendapatan. Memahami profil khusus negara semacam itu sangat penting 

dalam menyusun kebijakan untuk mencapai pengurangan kemiskinan secara paling efektif secara 

tglobal. tinvestasi tmemainkan tperan tpenting tdalam tmenggerakkan tkehidupan tekonomi bangsa, 

tkarena tpembentukan tmodal tmemperbesar tkapasitas tproduksi, tmenaikkan pendapatan 

tnasional tmaupun tmenciptakan tlapangan tkerja tbaru, tdalam thal tini takan tsemakin memperluas 

tkesempatan tkerja. tFaktor tyang tmenyebabkan tinvestasi tberpengaruh tsecara langsung dan 

signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja yaitu dengan adanya investasi maka dibutuhkan 

tenaga kerja untuk merealisasikan investasi tersebut. 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa variabel inklusi keuangan, investasi dan 

penyerapan ttenaga tkerja takan tmenurunkan ttingkat tkemiskinan tkabupaten/kota tdi tProvinsi 

Bali. Inklusi keuangan memberikan kemudahan kepada masyarakat untuk dapat mengakses 

layanan lembaga tkeuangan tformal tseperti ttabungan, tkredit, tfasilitas tpembayaran, tdana 
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pension, tdan tproduk tlainnya tyang takan tsangat tmembantu tkelompok tmarjinal tdan 

berpendapatan trendah tuntuk tmeningkatkan tkesejahteraannya. 

Masyarakat tdiharapkan tdapat tlebih tmeningkatkan tkesadaran tdalam tmenggunakan 

tlayanan tkeuangan tformal tyang tada, tagar tdapat tmengurangi thambatan tdalam takses tkredit 

tproduktif, tyang tdapat tmeningkatkan tkesejahteraan thidup tmasyarakat tmiskin tsehingga tdapat 

tkeluar tdari tperangkap tkemiskinan. tMasyarakat tdiharapkan tdapat tmemanfaatkan takses 

tterhadap tjasa tkeuangan tyang tsemakin tterbuka tdan tdiharapkan tmasyarakat tdapat 

tmeningkatkan tpendapatannya tmelalui tpenyaluran tkredit toleh tlembaga tkeuangan tterutama 

tapabila tdigunakan tuntuk tkegiatan tproduktif. 

Investasi tjuga tmemiliki tperan tpenting tdalam tpenurunan ttingkat tkemiskinan tkarena 

tinvestasi tmerupakan tmodal tyang tbiasanya tditujukan tuntuk tjangka tpanjang, tpenanaman 

tmodal tyang tdapat tdilakukan tuntuk tmengembangkan tusaha tsendiri tmaupun tkerjasama 

tdengan tpihak tlain. tInvestasi tdapat tditingkatkan tagar tdapat tmembantu tmembuka tlapangan 

tpekerjaan tsehingga tnantinya tdapat tmenyerap tlebih tbanyak ttenaga tkerja tyang takan tsejalan 

tdengan tprogram tpemerintah tdalam tpengentasan tkemiskinan. 

Penyerapan ttenaga tkerja tdapat tmencerminkan tkeberhasilan tpemerintah tdalam thal 

tpemerataan tpembangunan tdapat tdinilai tdari tkemampuan tpemerintah tdalam tmenciptakan 

tdan tmenambah tlapangan tpekerjaan tguna tmengurangi tpenggangguran tyang tada. tSemakin 

tbanyak ttenaga tkerja tyang tterserap tnantinya takan tmeningkatkan tpendapatan tmasyarakat tdan 

tpada takhirnya takan tsejalan tdengan tprogram tpemerintah tdalam tpengentasan tkemiskinan. 

 

 

 

SIMPULAN 

Inklusi tKeuangan tmemiliki tpengaruh tpositif tdan tsignifikan tterhadap tpenyerapan ttenaga 

tkerja tkabupaten/kota tdi tProvinsi tBali. tInvestasi tmemiliki tpengaruh tpositif, tnamun ttidak 

tsignifikan tterhadap tpenyerapan ttenaga tkerja tkabupaten/kota tdi tProvinsi tBali. tInvestasi tyang 

ttidak tsignifikan tdapat tkarena tinvestasi tlebih tbanyak tdisalurkan tke tsektor tproyek tpadat tmodal 
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t(jasa) tdibandingkan tke tsektor tproyek tpadat tkarya, tdimana tdalam tsektor tproyek tpadat tmodal 

thanya tsedikit tmenyerap ttenaga tkerja. 

Inklusi tKeuangan tdan tInvestasi tmemiliki tpengaruh tnegatif tdan tsignifikan tterhadap 

ttingkat tkemiskinan tkabupaten/kota tdi tProvinsi tBali. tPenyerapan ttenaga tkerja tmemiliki 

tpengaruh tnegatif, tnamun ttidak tsignifikan tterhadap ttingkat tkemiskinan tkabupaten/kota tdi 

tProvinsi tBali. tPenyerapan ttenaga tkerja tberpengaruh ttidak tsignifikan tterhadap ttingkat 

tkemiskinan tdapat tdisebabkan tkarena tdisaat tpenyerapan ttenaga tkerja ttinggi tmasih tbanyak 

tmasyarakat tyang tbekerja tdi tbawah twaktu tkerja tstandar tyaitu t35 tjam tkarena tkurangnya 

tpendidikan tmasyarakat tyang tmenyebabkan tpendapatan tmasyarakat tmenjadi trendah tdan 

tmasyarakat ttidak tdapat tmemenuhi tseluruh tkebutuhannya tsehingga tmasih tberada tdi tbawah 

tgaris tkemiskinan. tInklusi tKeuangan ttidak tberpengaruh tsecara ttidak tlangsung tterhadap ttingkat 

tkemiskinan tmelalui tpenyerapan ttenaga tkerja tkabupaten/kota tdi tProvinsi tBali. tInvestasi 

tberpengaruh tsecara ttidak tlangsung tterhadap ttingkat tkemiskinan tmelalui tpenyerapan ttenaga 

tkerja tkabupaten/kota tdi tProvinsi tBali. 

Dengan tadanya tinklusi tkeuangan, takses tlayanan tkeuangan tdari tlembaga tkeuangan 

tformal tseperti ttabungan, tkredit, tfasilitas tpembayaran, tdana tpensiun, tdan tbeberapa tproduk 

tlainnya takan tsangat tmembantu tkelompok tmarjinal tdan tberpendapatan trendah tuntuk 

tmeningkatkan tkesejahteraan tdan tkeluar tdari tkemiskinan. tInklusi tkeuangan tmemudahkan 

tmasyarakat tuntuk tmendapatkan takses tterhadap tlayanan tkeuangan. tMasyarakat tmiskin 

tmemiliki tkesempatan tuntuk tmemperbaiki tkondisi thidupnya tmenjadi tlebih tsejahtera tdengan 

tmengakses tlayanan tkeuangan. tMaka tdiharapkan tmasyarakat tlebih tsadar takan tpentingnya 

tperan tlembaga tkeuangan tyang tada tdi tdaerahnya tagar tdapat tmeningkatkan ttingkat tinklusi 

tkeuangan tyang tdapat tmeningkatkan ttaraf thidup tmasyarakat. 

Investasi thendaknya tdiarahkan tpada tkabupaten/kota tdi tProvinsi tBali tyang tmemiliki 

tinvestasi tfisik tyang trendah tsehingga talokasi tinvestasi ttidak tterpusat tpada tdaerah ttertentu tdan 

talokasi tinvestasi tjuga tdiharapkan tmerata tdi tsemua tsektor. tPeningkatan tinvestasi tyang 

tdiperoleh tsuatu tdaerah tharus tdiimbangi tdengan tterserapnya ttenaga tkerja tyang tada tdi tsetiap 

tdaerah, tdengan ttujuan tuntuk tmengurangi tjumlah tpenduduk tmiskin tdan tmeningkatkan 

tkesejahteraan tmasyarakat. tInvestasi tpemerintah tdalam thal tpendidikan tperlu tditingkatkan, 
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tagar tdalam tjangka tpanjang ttenaga tkerja tterdidik takan tdengan tmudah tterserap tke tdalam 

tlapangan tkerja t(sektor tpadat tmodal), tdengan tbegitu takan tmeningkatkan tpendapatan tper 

tkapita, tmengurangi tketimpangan tdistribusi tpendapatan tdan tselanjutnya tmengurangi tangka 

tkemiskinan. 

Pemerintah tharus tmemperhatikan ttentang tpenyerapan ttenaga tkerja tkarena 

tmerupakan tsalah tsatu tfaktor tyang tmempengaruhi tmenurunnya tjumlah tkemiskinan tjika 

tpengangguran tsemakin tbanyak tmaka tjumlah tkemiskinan takan tsemakin tmeningkat. tMembuka 

tbanyak tlapangan tpekerjaan tsangat tdi tperlukan tdan tdibutuhkan tkarena tdapat tmenyerap 

tbanyak ttenaga tkerja tsehingga tmampu tmenurunkan tjumlah tkemiskinan. tKeberhasilan tsebuah 

tpemerintahan tdalam thal tpemerataan tpembangunan tdapat tdinilai tmelalui tdari tseberapa tjauh 

tpemerintah tmampu tmenciptakan tdan tmenambah tlapangan tpekerjaan tserta tmengurangi 

tjumlah tpengangguran tyang tada, tdengan tterciptanya tlapangan tpekerjaan tyang tbaru tdan 

tsemakin tbertambah takan tberdampak tpositif tpada tterserapnya ttenaga tkerja, tsehingga tterjadi 

tpeningkatan tpendapatan tdan tpeningkatan tdaya tbeli, tyang tpada takhirnya tjuga takan 

tmeningkatkan tkesejahteraan tmasyarakat. 
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